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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan model regresi linear berganda. Uji 

tersebut menggunakan uji-t yang dilakukan untuk membuktikan apakah secara parsial 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen (Tenaga Kerja UMKM dan 

Jumlah UMKM) dan variabel dependen (Pertumbuhan Ekonomi). Sedangkan uji-f dilakukan 

untuk menguji apakah secara simultan terdapat pengaruh antara variabel Tenaga Kerja 

UMKM dan Jumlah UMKM terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Pengolahan data dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan aplikasi SPSS 22.0, maka tujuan yang akan dikemukakan 

dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan: 

A. Pengaruh Tenaga Kerja UMKM Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa 

Timur tahun 2017 

Penelitian ini menemukan bahwa Tidak ada pengaruh signifikan antara Tenaga 

Kerja UMKM terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Dibuktikan dengan Uji Hipotesis dengan 

Uji t yang tertuang dalam Tabel 4.9. Nilai signifikansi sebesar 0,948 > 0,05 yang berarti 

H0 diterima dan menolak H1, maka tidak ada pengaruh yang signifikan antara Tenaga 

Kerja UMKM terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Hasil penelitian ini didukung oleh teori 

Tulus Tambuan dalam Ade yang menyatakan bahwa masalah mendasar yang membatasi 

ekspansi usaha kecil adalah realitas bahwa produktivitasnya rendah sebagaimana 

diperlihatkan oleh nilai tambah dibanding dengan tenaga kerja usaha kecil yakni sekitar 

satu per duaratus (1:200) kali nilai tambah untuk tenaga kerja usaha besar.
1
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Hasil penelitian ini didukung penelitian yang telah dilakukan oleh Ade 

Raselawati
2
 (2011), dimana variabel Tenaga Kerja UMKM tidak berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hapsari
3
 (2014) yang menyatakan bahwa Jumlah tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurul Hidayati
4
 (2016) yang menyatakan bahwa variabel tenaga kerja UMKM tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Bogor. 

Sollow swan dalam Nurul juga menyatakan bahwa rasio modal output dapat 

berubah, dengan kata lain jika modal digunakan lebih banyak (padat modal) maka jumlah 

tenag kerja yang digunakan akan semakin berkurang, sebaliknya jika padat karya berarti 

modal (mesin) yang dibutuhkan dalam proses produksi sedikit dan jumlah tenaga kerja 

yang digunakan lebih banyak.
5
 Dari toeri tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa 

para pemilik perusahan pada saat ini lebih memilih menggunakan rasio padat modal, 

dengan pertimbangan bahwa tenaga kerja yang bekerja di UMKM pada umumnya 

memiliki pendidikan dan keahlian yang rendah sehingga menyebabkan hasil produktifitas 

mereka rendah pula, oleh karena itu para pengusaha beralih dari padat karya menjadi 

padat modal karena lebih produktif dalam menghasilkan output. 

B. Pengaruh Jumlah UMKM Tehadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Timur 

Tahun 2017 

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Jumlah 

UMKM terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Dibuktikan dengan Uji Hipotesis dengan Uji t 
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yang tertuang dalam Tabel 4.9. Nilai signifikan pada Jumlah UMKM sebesar 0,05 ≤ 0,05 

yang berarti H0 ditolak dan menerima H1, maka ada pengaruh yang signifikan antara 

Jumlah UMKM terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Artinya jika jumlah UMKM meningkat 

pertumbuhan ekonomi juga meningkat. Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurul
6
 (2016) yang mmenyatakan bahwa unit UMKM berpengaruh 

signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Dan juga penelitian yang dilakukan oleh 

Hanum (2010) bahwa peningkatan jumlah usaha akan mengakibatkan semakin 

meningkatnya nilai yang dihasilkan PDB pada sektor UKM meningkat. 

Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan wicaksono (2010), 

menyatakan bahwa dengan adanya peningkatan investasi pada suatu industry, juga akan 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Hal ini dikarenakan oleh adanya peningkatan 

investasi maka akan meningkatkan jumlah perusahaan yang ada pada industry tersebut. 

Peningkatan jumlah perusahaan maka akan meningkatkan jumlah output yang dihasilkan 

sehingga pertumbuhan ekonomi daerah juga meningkat dan lapangan pekerjaan 

meningkat yang akan mengurangi pengangguran atau dengan kata lain akan 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja. 

C. Pengaruh Tenaga Kerja UMKM dan Jumlah UMKM Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Provinsi Jawa Timur Tahun 2017 

Hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan analisis regresi 

berganda, maka hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh signifikan variabel Tenaga 

Kerja UMKM (X1) dan Jumlah UMKM (X2) secara simultan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi (Y) terbukti secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhdap Pertumbuhan 

Ekonomi. Hal ini dapat dibuktikan dalam Tabel 4.10, dengan nilai signifikansi sebesar 
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0,001, dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (0,001 < 0,05). Jadi secara bersama-

sama mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur tahun 2017. 

 


